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1 'Ke mana perginya diri kita?’  pun representasi dirinya digambarkan me- Segeralah dapatterbaca teks lukisanitu
nelah, kita dapatdipulihkan kembali.”  lalui wajah dengan mata melotot, mulut ter-  memerikan gambaran kiwari panggung
ks dratas ditulis Anne Wilson Schaef,  buka dengan taring runcing, menyerupai  poliukkita. Lagulama memang, iyang
~yang dikutip Tineke Hellwigdalam  monster, toh ia tak sepenuhnya hadirseba-  menarik, bagaimana mpuan perupa
nva, In The Shadow of Change. : lulusan ISI | |
tuadalah pembacaan kem-
terhadap 25 novel dan tiga
rita |:-;1ni;1ng" dalam kurun

tuhima dasawarsa (1937-1986)
‘an kacamata perempuan.
-2, buku yang ditulis atas hasil

‘van i menunjukkan: tidak
rubahan dari konsep gender
nendudukkan perempuan
1 warga kelas dua.
ayang [ampak dalam dunia
‘esungguhnya tampak pula

L

o ML A % £
- | . i B = S
e ] BE i 1
ke L } I 1
% T e T e s A
. 1 - ! L, <. x AT
g - I i "y 3 e Al
A Fiti B 14 N 4 i 1
5 £ > o [ 3 . PR L P d
i - I-: ' . g 1-.5h T o m
- . - Ll L 4 = |-
| e ¥ R L 3 '
) - ] |
§ b E ' T o e M i %
; - e ST Y o > B ;
L J E . R - Uy s LT L]
e "ﬂ i ST I 2 ! L | - i " |
: . i i }
ok A 308 <0 0T j [ :
Ll 4 G . = = o T o == 1 r = .
-
. 3 .! Y I H I"l‘: Fa 2 - & y
A . ]
1 b 2 ' |
4 i '
k - Ao s L o o {
DR S :i. 0 LT = F
s
s 5 i o, = =R %

T ..? S 1- b - R
T ﬁ =K . K LY LU
> . _—
. A : .
- g,

I jagat seni rupa. Setidak-% L - |~ Bl g LWy R B, 9 55

. - - t & . & 1 g ; il g e T S i
itu diperlihatkan dalam & o E T ) N1 o Y\ unsuralam:awan. ombak langit
. : A , | L | R . o 2 O R e TR g e e
ran bertajuk "Enemy”, 14- L . Yhn @ {1 4 vangdigubshnya meni

[ bruari, di Galeri Sembilan,
dtunduh, Ubud, Bali. Pa-
-ran yang menyajikan karya I

'usti Agung Ayu Dian Anggreta
Lrek Mang), I Made Somadita, Ni Putu
'Va I"m S;ldhwi, dan] Kﬂd&k Dedysulnm"‘
74 Yasa, sisi menariknya antara lain pada
persoalan bagaimana perempuan meman-
‘ang bias gender dan persoalan publik.
Ni Puty Isyana Sadhwi, 23 tahun; 24 taht
nemperlihatkan "kemurah-hatian™ pe-  Somadi
‘CMpuan, seperti ditcglﬂlmn Anne
Wilson Schaef tat);:n Iﬁ:lalui karya Pilib  se
1-“{,& ) lana. Digambarka.nnﬁ sesosu& D
*41ah (wakil dirinya) terbang mendekat s
h;t‘ hadapan kita. Dua tmgmnyl. yang g*u
digambarkan menyempaitlli. nenj
‘engan bagain ujung memegang dua ge- sty
nital }lﬂremplmn_ Ylll‘ atu | er :
;.:L"I& D df.‘ngan lﬂ'lbl].hﬂ.ll bt = ; gt S

-'!I'.#

-
>
=
O
=

+ o
R
L] e
A
] ) BT, o = il
-y, e _ﬂ’_‘.-:'-'.-l' L _-.. J E ..| o
Th 5
I 1 -

bl 4

g . » .
=i i 3 !
G 4-':_‘_. i sl I y B ; i .
) . r.{;l‘: T - an R =
O
S| —— .
il i = i . -

’ L _-.'\- 1 k&
3 oo
1 L L i

am ey o i s S S

eniunta

60

UATRA 6 MARET 2004 .08




SENI |

Empat Penumpang

DI PERSIMPANGAN
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Ni Putu Isyana Sadhwi, 23 tlhln,‘

£ e menyerupai tali, menjuntai

mekaran, yang lain berwarna putih dengan
imbuhan bongkahan hati yang menguap.

Isyana, yang masih studi di Institut Seni
Indonesia (ISI) Denpasar, seperti ingin
memberikan sedikit bagian darinya kepada
yang menginta. Teks lukisan ini bisa dibaca
sebagai gambaran posisi perempuan yang
didominasi oleh norma patriarki. Sekali-
pun representasi dirinya digambarkan me-
lalui wajah dengan mata melotot, mulut ter-
buka dengan taring runcing, menyerupai
monster, tohia tak sepenuhnya hadir seba-

&

konstruksi sosial gender yang, tentu saja,
mempengaruhi cara pandang biologis
masing-masing jenis kelamin.

1Gusti Agung Ayu Dian Anggreta (Gek
Mang) juga bicara ihwal perempuan.
Grrv...., lukisan akriliknya, menyoal ~ isi
dirinya sebagai perempuan perupa dalam
lingkungan patriarki. Sejumlah tekanan
atas masa depan profesinyamembuatpe- |
lukisan diri berwajah pucat menyeringai
ke hadapan kita.

Selain persoalan diri sebagai perem-
puan, Gek Mang, 28 tahun, memperlihat-
kan ketertarikannya pada dunia sosial.
Dalam lukisan Mulut Manis, Gek Mang
menyindir politisi yang doyan memainkan
mulutnya melalui janji-janji. Dilukiskan-
nyasesosok laki-laki berdasi men-
dalang dengan dua wayang di kedua
tangannya. Wayang itu hanya sekeping
mulut dengan kumis meli diatasnya.

Segeralah dapat terbaca teks lukisan itu
memerikan gambaran kiwari panggung
politikkita. Lagulamamemang, tetapi yang
menarik, bagaimana puan perupa

lulusan ISI itumem-
pertemukan bagai  teks:
g dnpr yngbons
anbraldeci e sl

Tah'teks ini tak lin sdlah ke-




